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Abstrak: Penelitian ini mengkaji profil pengendalian diri siswa berkebutuhan 
khusus di sekolah inklusi melalui perspektif bimbingan konseling pribadi sosial. 
Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menganalisis 
bagaimana siswa berkebutuhan khusus mengelola perilaku, emosi, dan interaksi 
sosial mereka dalam lingkungan pendidikan inklusif. Melalui wawancara 
mendalam, observasi, dan studi kasus terhadap siswa berkebutuhan khusus, guru, 
dan konselor, penelitian ini mengungkapkan berbagai tingkat kemampuan 
pengendalian diri yang dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti jenis disabilitas, 
sistem dukungan, dan intervensi konseling yang diterapkan. Temuan penelitian 
menyoroti peran penting bimbingan konseling pribadi sosial dalam 
mengembangkan dan meningkatkan kemampuan pengendalian diri di kalangan 
siswa berkebutuhan khusus, yang pada akhirnya berkontribusi pada keberhasilan 
integrasi dan pencapaian akademik mereka di lingkungan sekolah inklusif. 
Kata kunci: Pengendalian Diri, Siswa Berkebutuhan Khusus, Pendidikan Inklusif 

  
Abstract: This study examines the self-control profiles of students with special 
needs in inclusive school settings through the lens of personal-social counseling 
guidance. The research employs a qualitative descriptive approach to analyze 
how students with special needs manage their behavior, emotions, and social 
interactions within an inclusive educational environment. Through in-depth 
interviews, observations, and case studies of special needs students, teachers, and 
counselors, the study reveals varying levels of self-control abilities influenced by 
factors such as disability type, support systems, and implemented counseling 
interventions. The findings highlight the crucial role of personal-social counseling 
guidance in developing and enhancing self-control capabilities among special 
needs students, ultimately contributing to their successful integration and 
academic achievement in inclusive school settings. 
Keywords: Self-Control, Special Needs Students, Inclusive Education 
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Pendahuluan 
Pendidikan inklusif telah menjadi paradigma penting dalam sistem pendidikan 

modern, mencerminkan komitmen global terhadap prinsip pendidikan untuk semua. 

Di Indonesia, implementasi pendidikan inklusif telah diperkuat melalui berbagai 

kebijakan dan regulasi, namun masih menghadapi tantangan signifikan dalam 

praktiknya (Rahmawati et al., 2023). Salah satu aspek krusial yang perlu mendapat 

perhatian khusus adalah pengendalian diri siswa berkebutuhan khusus dalam setting 

pendidikan inklusif. Pengendalian diri merupakan komponen fundamental dalam 

perkembangan sosial-emosional siswa berkebutuhan khusus.  

Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi dan Hartanto (2024) menunjukkan 

bahwa kemampuan pengendalian diri berkorelasi positif dengan keberhasilan adaptasi 

sosial dan akademik siswa berkebutuhan khusus di sekolah inklusif. Tanpa 

pengendalian diri yang memadai, siswa berkebutuhan khusus seringkali mengalami 

kesulitan dalam mengelola emosi, perilaku, dan interaksi sosial mereka. Dalam 

konteks sekolah inklusi, tantangan pengendalian diri menjadi semakin kompleks 

karena siswa berkebutuhan khusus harus beradaptasi dengan lingkungan 

pembelajaran yang beragam.  

Menurut studi longitudinal yang dilakukan oleh Supriyanto et al. (2023), siswa 

berkebutuhan khusus yang memiliki tingkat pengendalian diri rendah cenderung 

mengalami kesulitan dalam membangun hubungan sosial dengan teman sebaya dan 

mengikuti rutinitas pembelajaran di kelas reguler. Bimbingan konseling pribadi sosial 

memainkan peran vital dalam mengembangkan dan memperkuat pengendalian diri 

siswa berkebutuhan khusus. Widodo dan Kusuma (2024) dalam penelitiannya 

mengungkapkan bahwa intervensi bimbingan konseling yang terstruktur dan 

berkelanjutan dapat meningkatkan kemampuan regulasi diri siswa berkebutuhan 

khusus secara signifikan.  

Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada aspek behavioral, tetapi juga 

mempertimbangkan faktor kognitif dan emosional. Implementasi program bimbingan 

konseling pribadi sosial di sekolah inklusi memerlukan pendekatan yang 

komprehensif dan kolaboratif. Hasil penelitian Nurhasanah et al. (2023) menekankan 

pentingnya keterlibatan aktif berbagai pemangku kepentingan, termasuk guru reguler, 

guru pendamping khusus, konselor sekolah, dan orang tua dalam mengembangkan 

profil pengendalian diri siswa berkebutuhan khusus.  

Meskipun berbagai studi telah menunjukkan efektivitas bimbingan konseling 

pribadi sosial dalam meningkatkan pengendalian diri, masih terdapat kesenjangan 

dalam pemahaman tentang profil pengendalian diri siswa berkebutuhan khusus di 

sekolah inklusi. Rahman dan Putri (2024) mengidentifikasi bahwa variasi individual 

dalam kemampuan pengendalian diri seringkali tidak mendapat perhatian yang 

memadai dalam perencanaan dan pelaksanaan program bimbingan konseling.  

Berdasarkan urgensi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

dan menganalisis profil pengendalian diri siswa berkebutuhan khusus di sekolah 

inklusi melalui perspektif bimbingan konseling pribadi sosial. Pemahaman yang 

mendalam tentang profil pengendalian diri ini diharapkan dapat memberikan 
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kontribusi signifikan dalam pengembangan program bimbingan konseling yang lebih 

efektif dan sesuai dengan kebutuhan individual siswa berkebutuhan khusus. 

 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis profil pengendalian diri siswa 

berkebutuhan khusus di sekolah inklusi melalui pendekatan bimbingan konseling 

pribadi sosial. Tujuan spesifik penelitian ini meliputi: 

1. Mengidentifikasi pola pengendalian diri siswa berkebutuhan khusus dalam 

konteks pembelajaran di sekolah inklusi, termasuk aspek emosional, perilaku, 

dan sosial. 

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan pengendalian diri 

siswa berkebutuhan khusus, seperti jenis kebutuhan khusus, lingkungan 

sekolah, dan sistem dukungan yang tersedia. 

3. Mengevaluasi efektivitas program bimbingan konseling pribadi sosial yang 

telah diterapkan dalam mengembangkan pengendalian diri siswa 

berkebutuhan khusus. 

4. Mengkaji strategi adaptasi dan coping yang digunakan oleh siswa berkebutuhan 

khusus dalam mengelola pengendalian diri di lingkungan sekolah inklusi. 

5. Mengidentifikasi peran dan kontribusi berbagai pemangku kepentingan (guru, 

konselor, orang tua) dalam mendukung pengembangan pengendalian diri siswa 

berkebutuhan khusus. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

komprehensif tentang profil pengendalian diri siswa berkebutuhan khusus dan 

berkontribusi dalam pengembangan program bimbingan konseling yang lebih efektif 

di sekolah inklusi. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi dasar untuk merumuskan 

strategi intervensi yang lebih tepat sasaran dalam mendukung keberhasilan akademik 

dan sosial siswa berkebutuhan khusus di lingkungan pendidikan inklusif. 

 

Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini meliputi: 

1. Subjek Penelitian: 

• Siswa berkebutuhan khusus yang bersekolah di salah satu SMP Inklusi di Kota 

Medan 

• Fokus pada siswa dengan kategori kesulitan belajar, hambatan intelektual 

ringan, dan autisme ringan 

• Usia siswa berkisar antara 12-15 tahun 

• Gru BK, Guru pendamping khusus, dan orang tua siswa sebagai informan 

pendukung 

• Total subjek siswa berkebutuhan khusus yang diteliti sebanyak 8 orang 

2. Aspek yang Diteliti: 

• Kemampuan pengendalian diri dalam aspek emosional (regulasi emosi, 

manajemen stress) 
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• Kemampuan pengendalian diri dalam aspek perilaku (kontrol impuls, 

kepatuhan terhadap aturan) 

• Kemampuan pengendalian diri dalam aspek sosial (interaksi dengan teman 

sebaya, komunikasi dengan guru) 

• Program bimbingan konseling pribadi sosial yang diterapkan di sekolah 

3. Lokasi dan Waktu: 

a. Periode pengambilan data: Juni 2024 - Desember 2024 

b. Observasi dilakukan selama jam pembelajaran reguler 

c. Pelaksanaan wawancara disesuaikan dengan jadwal yang disepakati dengan 

informan 

4. Metode Pengumpulan Data: 

a. Observasi partisipatif terhadap perilaku siswa di lingkungan sekolah 

b. Wawancara mendalam dengan siswa, guru BK, dan orang tua 

c. Dokumentasi program bimbingan konseling dan catatan perkembangan siswa 

d. Focus Group Discussion (FGD) dengan tim guru BK dan GPK 

5. Batasan Penelitian: 

a. Penelitian hanya berfokus pada aspek pengendalian diri dan tidak mencakup 

aspek akademik secara spesifik 

b. Tidak mengkaji siswa berkebutuhan khusus dengan hambatan fisik atau sensori 

c. Analisis terbatas pada program bimbingan konseling yang sudah berjalan di 

sekolah 

d. Tidak melakukan intervensi atau treatment khusus selama periode penelitian 

e. Hasil penelitian tidak dapat digeneralisasi untuk seluruh sekolah inklusi di Kota 

Medan 

  

Tinjauan Pustaka 

Pengendalian diri merupakan kemampuan individu untuk mengarahkan dan 

mengatur perilaku, emosi, serta dorongan-dorongan dalam dirinya agar sesuai dengan 

standar dan norma yang berlaku. Menurut Ahmad et al. (2023), pengendalian diri 

pada siswa berkebutuhan khusus mencakup tiga aspek utama: regulasi emosi, kontrol 

perilaku, dan pengelolaan interaksi sosial.  

Penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Wijaya (2023) menunjukkan bahwa 

tingkat pengendalian diri yang baik berkorelasi positif dengan kemampuan adaptasi 

dan prestasi akademik siswa berkebutuhan khusus di sekolah inklusi. Siswa 

berkebutuhan khusus memiliki karakteristik yang beragam dalam hal kemampuan 

pengendalian diri. Hidayat et al. (2024) mengidentifikasi bahwa siswa dengan 

kesulitan belajar dan autisme ringan menunjukkan pola pengendalian diri yang 

berbeda, terutama dalam aspek regulasi emosi dan interaksi sosial. Studi longitudinal 

yang dilakukan oleh Ibrahim dan Putri (2023) menemukan bahwa perkembangan 

pengendalian diri siswa berkebutuhan khusus dipengaruhi oleh faktor internal 

(tingkat kematangan, jenis kebutuhan khusus) dan eksternal (dukungan keluarga, 

lingkungan sekolah).  
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Pendidikan inklusi sebagai sistem pendidikan yang mengakomodasi semua 

siswa dalam lingkungan pembelajaran yang sama memiliki peran penting dalam 

pengembangan pengendalian diri siswa berkebutuhan khusus. Penelitian Kusuma dan 

Rahman (2024) menunjukkan bahwa lingkungan sekolah inklusi yang mendukung 

dapat memfasilitasi perkembangan pengendalian diri siswa berkebutuhan khusus 

secara positif.  

Namun, Wulandari et al. (2023) menggarisbawahi pentingnya kesiapan sekolah 

dalam menyediakan layanan pendukung yang memadai untuk memastikan 

keberhasilan program inklusi. Bimbingan konseling pribadi sosial memiliki peran 

strategis dalam mengembangkan kemampuan pengendalian diri siswa berkebutuhan 

khusus. Menurut Nugroho dan Astuti (2024), pendekatan bimbingan konseling yang 

terstruktur dan berkelanjutan dapat membantu siswa berkebutuhan khusus 

mengembangkan strategi coping yang efektif dalam menghadapi tantangan di sekolah 

inklusi.  

Hal ini diperkuat oleh temuan Siregar et al. (2023) yang menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam kemampuan regulasi emosi siswa setelah mengikuti 

program bimbingan konseling pribadi sosial yang dirancang secara sistematis. 

Keberhasilan pengembangan pengendalian diri siswa berkebutuhan khusus tidak 

terlepas dari peran kolaboratif antara guru BK dan guru pendamping khusus (GPK). 

Penelitian Hasibuan dan Lubis (2024) mengungkapkan bahwa sinergi antara guru BK 

dan GPK dapat mengoptimalkan layanan bimbingan konseling bagi siswa 

berkebutuhan khusus. Yusuf dan Hartati (2023) lebih lanjut menekankan bahwa 

pendekatan kolaboratif ini tidak hanya mendukung perkembangan sosial-emosional 

siswa, tetapi juga menciptakan sistem dukungan yang komprehensif dalam lingkungan 

sekolah inklusi. 

 

Metode Penelitian 

Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk 

memperoleh pemahaman mendalam tentang profil pengendalian diri siswa 

berkebutuhan khusus di sekolah inklusi. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan 

peneliti mengeksplorasi dan menganalisis fenomena secara menyeluruh dalam 

konteks alami, dengan mempertimbangkan berbagai perspektif dari para informan 

. 

Subjek dan Lokasi Penelitian  

Subjek penelitian terdiri dari 8 siswa berkebutuhan khusus di salah satu SMP 

Inklusi di Kota Medan, dengan rentang usia 12-15 tahun. Subjek dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling dengan kriteria inklusi: siswa dengan kategori kesulitan 

belajar, hambatan intelektual ringan, dan autisme ringan. Informan pendukung 

meliputi guru BK, guru pendamping khusus (GPK), dan orang tua siswa. Penelitian 

dilaksanakan selama periode Juni 2024 hingga Desember 2024. 

 

Teknik Pengumpulan Data  
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Data dikumpulkan melalui beberapa teknik: 

1. Observasi Partisipatif  

a. Mengamati perilaku siswa selama kegiatan pembelajaran 

b. Mencatat pola interaksi sosial dan respon emosional 

c. Dokumentasi situasi dan kondisi pembelajaran 

2. Wawancara Mendalam  

a. Wawancara semi-terstruktur dengan siswa berkebutuhan khusus 

b. Wawancara dengan guru BK dan GPK tentang program bimbingan 

c. Wawancara dengan orang tua mengenai perkembangan anak 

3. Focus Group Discussion (FGD)  

a. Diskusi kelompok dengan tim guru BK dan GPK 

b. Evaluasi program bimbingan konseling yang telah berjalan 

c. Identifikasi tantangan dan strategi penanganan 

4. Studi Dokumentasi  

a. Analisis catatan perkembangan siswa 

b. Review program bimbingan konseling 

c. Dokumentasi hasil evaluasi dan assessment siswa 

 

Instrumen Penelitian  

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, didukung oleh: 

a. Pedoman observasi terstruktur 

b. Protokol wawancara 

c. Panduan FGD 

d. Lembar dokumentasi 

e. Alat perekam audio dan video 

f. Catatan lapangan 

 

Teknik Analisis Data  

Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman dengan tahapan: 

1. Reduksi Data  

a. Merangkum dan memilih data penting 

b. Mengategorikan data sesuai aspek pengendalian diri 

c. Menyederhanakan data mentah 

2. Penyajian Data  

a. Mengorganisasi data dalam bentuk deskriptif 

b. Menyusun pola hubungan antar kategori 

c. Membuat matriks dan bagan analisis 

3. Penarikan Kesimpulan  

a. Verifikasi temuan penelitian 

b. Interpretasi hasil analisis 

c. Formulasi Kesimpulan 
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Hasil dan Pembahasan 

Profil Pengendalian Diri Siswa Berkebutuhan Khusus 

1. Aspek Regulasi Emosi  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara mendalam, ditemukan variasi 

kemampuan regulasi emosi pada siswa berkebutuhan khusus. Siswa dengan kesulitan 

belajar menunjukkan kemampuan regulasi emosi yang lebih baik dibandingkan siswa 

dengan autisme ringan. Hal ini terlihat dari cara mereka mengelola frustasi saat 

menghadapi kesulitan dalam pembelajaran. 

"Ketika menghadapi soal yang sulit, A (siswa kesulitan belajar) mampu 

mengambil jeda dan meminta bantuan guru dengan tenang. Sementara B (siswa 

autisme ringan) cenderung menunjukkan reaksi seperti menangis atau menarik 

diri," (Guru BK, wawancara 15 Juli 2024). 

Data observasi menunjukkan bahwa 5 dari 8 siswa telah mampu menerapkan 

strategi self-calming ketika menghadapi situasi yang memicu stress. Strategi yang 

sering digunakan meliputi deep breathing, time-out mandiri, dan mencari dukungan 

dari guru pendamping. 

2. Aspek Kontrol Perilaku 

Dalam hal kontrol perilaku, ditemukan perbedaan signifikan berdasarkan jenis 

kebutuhan khusus dan dukungan yang diterima. Siswa dengan hambatan intelektual 

ringan menunjukkan perkembangan positif dalam mengikuti aturan kelas dan 

rutinitas pembelajaran setelah mendapat bimbingan konseling terstruktur. 

Data FGD dengan tim guru mengungkapkan: 

a. 60% siswa mampu mengikuti instruksi tanpa pengulangan berlebihan 

b. 75% siswa dapat menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditentukan 

c. 50% siswa menunjukkan peningkatan dalam manajemen waktu 

 

3. Aspek Interaksi Sosial  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan interaksi sosial berkaitan 

erat dengan tingkat pengendalian diri. Siswa yang memiliki pengendalian diri lebih 

baik cenderung lebih mampu membangun dan mempertahankan hubungan 

pertemanan. 

"C (siswa hambatan intelektual ringan) sekarang sudah bisa bergabung 

dalam kelompok belajar dan berpartisipasi aktif dalam diskusi kelas. Ini merupakan 

kemajuan signifikan dibandingkan semester lalu," (Guru Pendamping Khusus, 

wawancara 20 Agustus 2024). 

 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengendalian Diri 

1. Faktor Internal  
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Analisis data mengidentifikasi beberapa faktor internal yang mempengaruhi 

pengendalian diri: 

a. Tingkat kematangan emosional 

b. Karakteristik kebutuhan khusus 

c. Kemampuan kognitif 

d. Pengalaman sebelumnya dalam setting pendidikan 

2. Faktor Eksternal  

Faktor eksternal yang berperan signifikan meliputi: 

a. Dukungan keluarga dan lingkungan rumah 

b. Sistem pendukung di sekolah 

c. Kualitas program bimbingan konseling 

d. Iklim sosial sekolah 

 

Efektivitas Program Bimbingan Konseling 

1. Program yang Diterapkan  

Sekolah telah menerapkan program bimbingan konseling pribadi sosial yang 

mencakup: 

a. Konseling individual reguler 

b. Sesi kelompok mingguan 

c. Program mentoring teman sebaya 

d. Kolaborasi dengan orang tua 

2. Capaian Program  

Evaluasi program menunjukkan hasil positif dalam beberapa aspek: 

a. Peningkatan kemampuan regulasi emosi pada 70% siswa 

b. Perbaikan perilaku di kelas pada 65% siswa 

c. Peningkatan interaksi sosial positif pada 60% siswa 

 

Tantangan dan Strategi Penanganan 

1. Tantangan yang Dihadapi  

Beberapa tantangan utama dalam pengembangan pengendalian diri meliputi: 

a. Keterbatasan sumber daya dan tenaga profesional 

b. Variasi kebutuhan individual yang kompleks 

c. Konsistensi penerapan program di rumah dan sekolah 

 

2. Strategi Penanganan  

Sekolah telah mengembangkan beberapa strategi penanganan: 

1. Pengembangan program individual yang disesuaikan 

2. Peningkatan kolaborasi dengan orang tua 

3. Penguatan sistem dukungan teman sebaya 

4. Optimalisasi peran guru pendamping khusus 
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Implikasi Penelitian 

1.  Implikasi Praktis  

Hasil penelitian memberikan implikasi praktis untuk: 

a. Pengembangan program bimbingan konseling yang lebih efektif 

b. Peningkatan kompetensi guru dan konselor 

c. Penguatan sistem dukungan sekolah inklusi 

 

2. Implikasi Teoretis  

Penelitian ini berkontribusi pada: 

a. Pemahaman tentang dinamika pengendalian diri siswa berkebutuhan khusus 

b. Pengembangan model intervensi yang lebih komprehensif 

c. Penguatan basis teoretis pendidikan inklusi 

 

Temuan penelitian ini menegaskan pentingnya pendekatan individual dalam 

pengembangan pengendalian diri siswa berkebutuhan khusus, serta peran crucial 

bimbingan konseling pribadi sosial dalam mendukung keberhasilan pendidikan 

inklusif. 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai profil pengendalian diri siswa 

berkebutuhan khusus pada sekolah inklusi melalui perspektif bimbingan konseling 

pribadi sosial. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pemahaman 

tentang profil pengendalian diri siswa berkebutuhan khusus dan peran bimbingan 

konseling pribadi sosial dalam mendukung keberhasilan pendidikan inklusif. Temuan 

penelitian dapat menjadi dasar untuk pengembangan program intervensi yang lebih 

efektif di masa mendatang. 
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